
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

PERATURAN B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR &\ TAHUN 2020 

TENTANG 

M E K A N I S M E R U J U K A N PENCEGAHAN DAN PENANGANAN T INDAK 
PIDANA PERDAGANGAN ORANG S E R T A T IM KOORDINASI G U G U S 
T U G A S RENCANA A K S I D A E R A H D I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

Menimbang: a. bahwa perdagangan orang merupakan 

kejahatan berat karena bertentangan dengan 

harka t dan martabat manus i a dan melanggar 

h a k asas i manus ia ; 

b. bahwa da lam rangka pencegahan dan 

penanganan perdagangan orang di wi layah 

Kabupaten Kapuas H u l u , perlu d i l akukan 

koordinasi bersama Pemeritah Daerah dengan 

berbagai p ihak yang bergabung dalam Gugus 

Tugas secara terpadu, sistematis, komprehensif 

dan berkesinambungan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada h u r u f a 

dan h u r u f b di atas, m a k a perlu menetapkan 

Peraturan Bupa t i tentang Mekanisme R u j u k a n 

Pencegahan dan Penanganan T indak P idana 

Perdagangan Orang serta T i m Koordinasi Gugus 

Tugas Rencana Aks i Daerah di Kabupaten 

Kapuas H u l u ; 

l 



Mengingat: 1 Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 

Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 

T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 

Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 

sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72, 

Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 1999 tentang 

Pengesahan Konvesi ILO Nomor 138 Concerning 

Minimum Age for Admission to Employment 

(Konverensi ILO mengenai Us i a Min imum U n t u k 

diperbolehkan kerja) (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T a h u n 1999 Nomor 56, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

3835); 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2002 tentang 

Perl indungan Anak (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T a h u n 2002 Nomor 109, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4235) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 

terakhir dengan Undang-UndangNomor 17 

T a b u n 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

T a h u n 2016 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2002 tentang 

Pelindungan Anak (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2016 Nomor 99 , Tambahan 

Lembar Negara Republ ik Indonesia Nomor 5882) 

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 237, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5946; 
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4. Undang-Undang Nomor 13 T a h u n 2003 tentang 

Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2003 Nomor 39 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4279); 

5. Undang-Undang Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 

Perl indungan S a k s i dan Korban (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2006 Nomor 

64, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4635) sebagaimana telah 

d iubah dengan Undang-Undang Nomor 3 1 

T a b u n 2014 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 

Perl indungan S a k s i dan Korban (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 

203 , Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5602); 

6. Undang-Undang Nomor 2 1 T a h u n 2007 tentang 

Pemberantasan T indak Pidana Perdagangan 

Orang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a b u n 2007Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4720); 

7. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2009 tentang 

Pengesahan United Nation Convention Against 

Transnational Organized Crime (Konvensi 

Perser ikatan Bangsa-Bangsa Menentang T indak 

P idana Transnat iona l yang Terorganisasi) 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2009 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4960); 
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8. Undang-Undang Nomor 14 T a h u n 2009 tentang 

Pengesahan Protocol to Prevent, Suppress and 

Punish Trafficking in Person Espacially 

Womenand Children, Supplementing the United 

Nation Convention Against Transnational 

Organized Crime (Protokol un tuk Mencegah, 

Menindak, dan Menghukum Perdagangan Orang, 

Terutama Perempuan dan Anak-Anak, 

Melengkapi Konvensi Perser ikatan Bangsa-

Bangsa Menentang T indak P idana Transnat ional 

yang Terorganisasi) (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2009 Nomor 53 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4990); 

9. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587), sebagaimana telah d iubah 

beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 T a b u n 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679; 

10. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2017 tentang 

Perl indungan Pekerja Migran Indonesia 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2017 Nomor 242, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6141); 
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11. Peraturan Pemerintah Nomor 4 T a h u n 2006 

tentang Penyelenggaraan dan Ker jasama 

Pemul ihan Korban Kekerasan Da lam R u m a h 

Tangga (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2006 Nomor 15, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4604) ; 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 9 T a h u n 2008 

tentang Ta ta C a r a dan Mekanisme Pelayanan 

Terpadu Bag i S a k s i dan/atau Korban T indak 

P idana Perdagangan Orang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 22 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4818) ; 

13. Peraturan Presiden Nomor 69 T a h u n 2008 

tentang Gugus Tugas Pencegahan dan 

Penanganan T indak P idana Perdagangan Orang; 

14. Keputusan Presiden Nomor 59 T a h u n 2002 

tentang Rencana A k s i Nasional Penghapusan 

Ben tuk -Ben tuk Pekerjaan Te rburuk U n t u k Anak ; 

15. Keputusan Presiden Nomor 87 T a h u n 2002 

tentang Rencana A k s i Nasional Penghapusan 

Eksp lo i tas i S eksua l Komers i l Anak; 

16. Keputusan Presiden Nomor 88 T a h u n 2002 

tentang Rencana A k s i Nasional Penghapusan 

Perdagangan (Tmfficking) Perempuan dan Anak ; 

17. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan 

Perempuan dan Perl indungan Anak Nomor 10 

T a h u n 2012 tentang Panduan Pembentukan dan 

Penguatan Gugus Tugas Pencegahan dan 

Penanganan T indak P idana Perdagangan Orang; 
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18. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 

T a h u n 2015 tentang Pembentukan Produk 

H u k u m Daerah sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 

120 T a h u n 2018 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 

T a h u n 2015 tentang Pembentukan Produk 

H u k u m Daerah; 

19. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 10 T a h u n 2007 Tentang 

Organisasi dan Ta ta Kerja Uni t Pelayanan 

Perempuan dan Anak (Unit PPA) D i L ingkungan 

Kepolisian Negara Republ ik Indonesia; 

20. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 3 T a h u n 2008 tentang 

Pembentukan Ruang Pelayanan K h u s u s dan 

Ta ta C a r a Pemeriksaan S a k s i dan/atau Korban 

T indak Pidana; 

21 . Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hu lu 

Nomor 12 T a h u n 2018 tentang Perl indungan 

Anak; 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPAT I TENTANG 

MEKANISME R U J U K A N PENCEGAHAN DAN 

PENANGANAN TINDAK PIDANA 

PERDAGANGAN ORANG S E R T A T IM 

KOORDINASI G U G U S T U G A S RENCANA 

A K S I D A E R A H DI K A B U P A T E N 

KAPUAS H U L U . 
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B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i i n i di m a k s u d dengan : 

1. Daerah ada lah Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupa t i sebagai u n s u r 

penyelenggaran Pemerintah Daerah yang memimpin 

pe laksanaan u n s u r pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah otonom. 

3 . B u p a t i adalah Bupa t i Kapuas H u l u . 

4. Sekretar is Daerah ada lah Sekretar is Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

5. D inas Sosial , Pemberdayaan Perempuan dan Perl indungan 

Anak , Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

adalah D inas Sosia l , Pemberdayaan Perempuan dan 

Per l indungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Kapuas H u l u . 

6. Kepa la D inas D inas Sosia l , Pemberdayaan Perempuan dan 

Perl indungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Ke luarga 

Berencana Kabupaten Kapuas H u l u ada lah Kepala D inas 

D inas Sosial , Pemberdayaan Perempuan dan Perl indungan 

Anak , Pengendalian Penduduk dan Ke luarga Berencana 

Kabupaten Kapuas H u l u . 

7. Mekanisme R u j u k a n Pencegahan dan Penanganan T indak 

P idana Perdagangan Orang ada lah Mekanisme R u j u k a n 

Pencegahan dan Penanganan T indak P idana Perdagangan 

Orang di Kabupaten Kapuas H u l u . 

8. T i m Koordinasi Gugus Tugas Rencana A k s i Daerah ada lah T i m 

Koordinasi Gugus Tugas Rencana A k s i Daerah Pencegahan 

dan Penanganan T indak P idana Perdagangan Orang d i 

KabupatenKapuas H u l u . 



9. Perdagangan orang adalah tindakan perekrutan, 

pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan, a t au 

penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, 

penggunaan kekerasan, pencul ikan, penyekapan, pemalsuan, 

penipuan, penyalahgunaan kekuasaan a tau posisi rentan, 

penjeratan utang a tau memberi bayaran a tau manfaat, 

sehingga memperoleh persetujuan dar i orang yang memegang 

kendal i atas orang la in tersebut, baik yang d i l akukan di dalam 

negera m a u p u n antar negara, u n t u k tu juan eksploitasi a t au 

mengakibatkan orang tereksploitasi. 

10. T indak pidana perdagangan orang ada lah setiap t indakan a tau 

serangkaian t indakan yang memenuhi u n s u r - u n s u r t indak 

p idana yang d i tentukan dalam undang-undang in i . 

11. Eksp lo i tas i ada lah t indakan dengan a t au tanpa persetujuan 

korban yang meliputi pe lacuran, ker ja a t au pelayan paksa , 

perbudakan a t au praktek serupa perbudakan, penindasan, 

pemerasan, pemanfaatan fisik, s eksua l , organ reproduksi a t au 

secara h u k u m memindahkan a t au mentransplantas i organ 

dan/atau jar ingan tubuh a tau memanfaatkan tenaga a tau 

kemampuan seseorang oleh p ihak la in u n t u k mendapatkan 

keuntungan baik mater i l m a u p u n imateri l . 

12. Korban adalah seseorang yang mengalami penderitaan fisik, 

mental , dan a tau kerugian ekonomi yang di ak ibatkan oleh 

s u a t u t indak pidana. 

13. S a k s i adalah orang yang dapat member ikan keterangan guna 

penyelidikan, penuntutan dan di s idang pengadilan tentang 

s u a t u perkara p idana yang i a dengar sendir i , i a l ihat sendir i 

dan a t au yang di a lami sendiri . 

14. Rehabi l i tas i adalah pemul ihan dar i gangguan terhadap kondis i 

fisik, ps ik is dan sosia l agar dapat me laksanakan perannya 

kembal i secara wajar baik da lam keluarga maupun da lam 

masyarakat . 
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15. Mekanisme Pencegahan dan Penanganan T indak P idana 

Perdagangan Orang adalah sistem pelayanan terpadu sa tu 

p intu baik dalam satu atap maupun berjejaring yang 

merupakan rangkaian tugas dan fungsi ins tans i / lembaga 

terkait da lam menangani dan mengawal t indak pidana 

perdagangan orang menurut ketentuan peraturan perundang-

undangan yang ber laku. 

16. R u j u k a n Pencegahan dan Penanganan T indak Pidana 

Perdagangan Orang ada lah pemberian j en i s pelayanan 

lanjutan kepada r u m a h sak i t a tau pusat t r auma yang tersedia 

dalam jar ingan pelayanan terpadu menurut ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

17. Rencana Aks i Daerah adalah Rencana Aks i Daerah 

Pencegahan dan Penanganan T indak Pidana Perdagangan 

Orang di Kabupaten Kapuas H u l u . 

B A B I I 

MAKSUD DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Maksud dan tu juan Rencana Aks i Daerah Pencegahan dan 

Penanganan T indak P idana Perdagangan Orang adalah : 

a. menjamin peningkatan upaya-upaya pencegahan dan 

penanganan perl indungan terhadap hak -hak korban di 

Kabupaten Kapuas H u l u ; 

b. mewujudkan kegiatan-kegiatan baik yang bersifat preventif 

maupun represif da lam upaya pencegahan, perl indungan dan 

penanggulangan atas praktek-praktek perdagangan orang di 

Kabupaten Kapuas H u l u ; 

c. mewujudkan Mekanisme R u j u k a n Pencegahan dan 

Penanganan T indak P idana Perdagangan Orang serta T i m 

Koordinasi Gugus Tugas Rencana Aks i Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u sebagaimana tertuang da lam Lampi ran I 



yang merupakan bagian yang tidak terp isahkan dar i 

Peraturan Bupa t i in i . 

B A B I I I 

P E M B E N T U K A N G U G U S TUGAS 

Pasa l 3 

(1) Un tuk menjamin ter laksananya rencana a k s i daerah, 

sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 2 dibentuk gugus tugas 

yang berkedudukan dibawah koordinasi D inas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perl indungan Anak, Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana Kabupaten Kapuas H u l u dan 

bertanggungjawab kepada Bupat i . 

(2) Gugus Tugas berkedudukan di Ibu Kota Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

(3) Keanggotaan T i m Koordinasi Gugus Tugas Pencegahan T indak 

P idana Perdagangan Orang ditetapkan dengan Keputusan 

Bupat i . 

Pasa l 4 

Gugus Tugas sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 3 merupakan 

lembaga koordinatif yang bertugas : 

a . mengkoordinasikan upaya pencegahan dan penanganan 

T indak P idana Perdagangan Orang; 

b. me lakukan advokasi, sosial isasi , pelat ihan, dan ker jasama; 

c. memantau perkembangan pe laksanaan perl indungan 

korban meliputi rehabil i tasi medis, rehabil i tasi sosial , 

pemulangan, dan integrasi sosial ; 

d. memantau perkembangan pe laksanaan penegakan h u k u m ; 

serta 

e. me laksanakan pelaporan dan evaluasi . 
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Pasa l 5 

Da lam menja lankan peran dan tugasnya, keanggotaan Gugus 

Tugas Pencegahan dan Penanganan T indak P idana Perdagangan 

Orang di Kapuas H u l u , dapat dibentuk sub gugus tugas yang 

meliputi : 

a . sub gugus tugas Pencegahan dan Part is ipasi Anak; 

b. sub gugus tugas Rehabi l i tasi Kesehatan; 

c. sub gugus tugas Rehabi l i tasi Sosia l , Pemulangan dan 

Reintegrasi; 

d sub gugus tugas Pengembangan Norma H u k u m dan 

Penegakan H u k u m ; 

e. sub gugus tugas Ker jasama dan Koordinasi . 

Rencana A k s i Daerah Pencegahan dan Penanganan T indak P idana 

Perdagangan Orang d i Kabupaten Kapuas H u l u sebagaimana 

tercantum dalam Lampi ran I I Peraturan Bupa t i in i d i l akukan 

secara bertahap dan berkesinambungan yang a k a n dit injau dan 

d isempurnakan kembal i setiap 3 (tiga) t ahun . 

Pembiayaan pe laksanaan Rencana A k s i Daerah Pencegahan dan 

Penanganan T indak P idana Perdagangan Orang, d i bebankan 

pada Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

Pasa l 6 

B A B IV 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 7 
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B A B V 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 8 

Peraturan Bupat i in i mula i ber laku pada tanggal diundangkan, 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupat i in i dengan penempatannya dalam Ber i ta Daerah 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

Ditetapkan d i Putuss ibau 

pada tanggal 9 ftOVKriW 2020 

Diundangkan di Putussibau 
pada tanggal 10 November 2020 



LAMPIRAN I 
PERATURAN BUPAT I KAPUAS H U L U 
NOMOR 84 TAHUN 2020 
TENTANG 
M E K A N I S M E R U J U K A N PENCEGAHAN DAN PENANGANAN TINDAK 
PIDANA PERDAGANGAN ORANG S E R T A T IM KOORDINASI G U G U S 
TUGAS RENCANA A K S I D A E R A H D I KABUPATEN KAPUAS H U L U 

M E K A N I S M E R U J U K A N PENCEGAHAN DAN PENANGANAN TINDAK 
PIDANA PERDAGANGAN ORANG D I KABUPATEN KAPUAS H U L U 

Inst i tus i Tugas dan Kewenangan 

Kepolisian Resor Kapuas H u l u . Melakukan identifikasi. 

Gabungan Organisasi Wanita 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

Menerima pengaduan awal , 
mencatat identitas, 
kronologis kejadian dan 
dokumentasi, serta 
berkoordinasi dengan Dinas 
Sosial, Pemberdayaan 
Perempuan, D a n 
Perlindungan Anak, 
Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Kapuas H u l u . 

IDENTIFIKASI 

D inas Sosial, Pemberdayaan 
Perempuan, dan Perlindungan 

dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

Identifikasi awal & 
pendampingan korban. 

Komando Distr ik Militer 1206 
Putuss ibau. 

Identifikasi korban. 

Dinas Tenaga Kerja, Perindustr ian 

dan Transmigras i Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Identif ikasi status tenaga 
kerja. 

D inas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipi l Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Identifikasi data 
kependudukan. 

Kantor Imigrasi Kelas I I I 

Kabupaten Kapuas H u l u 
Identifikasi data 

keimigrasian. 

Sa tuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

Identifikasi awal 86 
pemdampingan korban. 
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PENAMPUNGAN 

Inst i tusi Tugas dan Kewenangan 

PENAMPUNGAN 

Dinas Sosial, Pemberdayaan 
Perempuan, dan Perlindungan 
Anak, Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Kapuas Hulu . 

— — — — ; 

Menyediakan rumah singgah, 
anggaran operasional. 

PENAMPUNGAN 

Kepolisian Resor Kapuas Hu lu . 
Penampungan sementara (+/- 2 
minggu) konsumsi didukung 
Kepolisian Resor Kapuas Hu lu . 

REHABIL ITAS I 
K E S E H A T A N 

Inst i tusi Tugas dan Kewenangan 

REHABIL ITAS I 
K E S E H A T A N 

Rumah Sakit Umum Daerah 
Achmad Diponegoro. 

Pemeriksaan Medis, 
Pemeriksaan V isum, dan 
Pengobatan. REHABIL ITAS I 

K E S E H A T A N 
Pusat Kesehatan Masyarakat di 
23 Kecamatan Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Pemeriksaan Medis dan 
Pengobatan Dasar. 

REHABIL ITAS 
SOSIAL 

Inst i tusi Tugas dan Kewenangan 

REHABIL ITAS 
SOSIAL 

Dinas Sosial, Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 
Anak, Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 
nauupa ren ivapuas n u i u . 

Koordinasi dengan Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Provinsi 
Kal imantan Bara t terkait 
TW»ntrP/11!iaT1 T»Cll/Y»l/»Bf 
pcuyeuiuai i poinuivig. REHABIL ITAS 

SOSIAL 
Kepolisian Resort Kapuas Hulu . Koordinasi dengan Dinas Sosial 

Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, 
Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kabupaten 
IfflmiaQ Wnln terkait 
IYdD U.OLO 11 U.XU. XC/i JvctlL 
penyediaan psikolog. 

REHABIL ITAS 
SOSIAL 

Ngo. Merangat Foundation 
Putussibau Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Koordinasi rehabilitasi sosial 
dengan Dinas Sosial, 
Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, 
Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga berencana Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 
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Pimpinan Daerah Nasyiatul A isy iah 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

Beker jasama dengan D inas 
Sosial , Pemberdayaan Perempuan 
dan Perl indungan Anak, 
Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kabupaten 
Kapuas H u l u dalam h a l 
pengadaan program rehabil itas 
social dan pendampingan rohani. 

Paroki Hat i San ta Perawan Maria 
T a k Bernoda Putuss ibau Pendampingan Rohani. 

Gabungan Organisasi Wanita 
Kabupaten Kapuas H u l u 

Pendampingan Rohani. 

*belum ada shelter k h u s u s u n t u k korban T indak P idana 
Perdagangan Orang di kabupaten Kapuas Hu lu . 

Inst i tus i Tugas dan Kewenangan 
Dinas Sosial , Pemberdayaan 
Perempuan, dan Perl indungan 
Anak, Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kabupeten 
Kapuas H u l u 

Koordinasi pemulangan dengan 
D inas Pemberdayaan Perempuan 
dan Perl indungan Anak Provinsi 
Ka l imantan Barat . 

PEMULANGAN 

Kepolisian Resor Kapuas H u l u Koordinasi pemulangan dengan 
Dinas Sosial , Pemberdayaan 
Perempuan dan Perl indungan 
Anak, Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

D inas Tenaga Kerja, Per industr ian 
dan Transmigras i Kabupaten 
Kapuas H u l u 

Koordinasi pemulangan dengan 
D inas Sosial , Pemberdayaan 
Perempuan dan Perl indungan 
Anak, Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

R E I N T E G R A S I 
SOS IAL DAN 

EKONOMI 

Inst i tus i Tugas dan Kewenangan 

R E I N T E G R A S I 
SOS IAL DAN 

EKONOMI 

Dinas Sosial , Pemberdayaan 
Perempuan dan Perl indungan 
Anak, Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Koordinasi program reintegrasi 
dengan Organisasi Perangkat 
Daerah terkait d i Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 
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Dinas Tenaga Kerja, 
Perindustrian dan 
Transmigrasi Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Menyediakan program pelatihan 
dan keterampilan bagi korban. 

D inas Koperasi, Usaha Keci l 
Mikro & Perdagangan 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

Program Pemberdayaan. 

Ngo. Merangat Foundation 
Putuss ibau Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Program pemberdayaan: 
keterampilan, dan reintegrasi 

ekonomi. 

insurus i tugas nan ivewenangan. 

Satuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Kapuas H u l u 

Penegakan Hukum. 

BANTUAN 

Bagian H u k u m Sekretariat 
Daerah Kabupaten 
Kapuas H u l u 

Ban tuan Hukum. 

HUKUM 

Kantor Imigrasi Kelas I I I 
Kabupaten Kapuas H u l u 

Koordinasi dengan Bagian H u k u m 
Kementrian H u k u m dan Hak Asas i 
Manus ia Republik Indonesia. 
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LAMPIRAN I I 
PERATURAN BUPATI KAPUAS HULU 
NOMOR (H TAHUN 2020 
TENTANG 
MEKANISME RUJUKAN PENCEGAHAN DAN PENANGANAN TINDAK PIDANA PERDAGANGAN ORANG SERTA TIM GUGUS TUGAS 
RENCANA AKSI DAERAH DI KABUPATEN KAPUAS HULU 

RENCANA AKSI DAERAH GUGUS TUGAS PENCEGAHAN DAN PENANGANAN TINDAK PIDANA PERDAGANGAN ORANG 

KABUPATEN KAPUAS HULU 

A. S U B GUGUS TUGAS PENCEGAHAN DAN PARTISIPASI ANAK 
Tujuan : Membangun dan meningkatkan kerjasama serta koordinasi dalam pencegahan dan penanganan perdagangan 

orang. 

Target/Output : 1. Terciptanya kerjasama dan koordinasi yang baik antar ja jaran terkait pencegahan dan penanganan Tindak 

Pidana Perdaganagan Orang. 

2. Terciptanya kerjasama dan koordinasi yang baik antar dunia usaha, organisasi masyarakat, lembaga 

swadaya masyarakat, perguruan tinggi terkait pencegahan dan penanganan Tindak Pidana Perdagangan 

Orang. 

3. Tersinkronisasi perencanaan dan penganggaran terkait pencegahan dan penanganan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang. 

4. Meningkatnya kapasitas seluruh anggota gugus tugas Tindak Pidana Perdaganagan Orang Kabupaten 

Kapuas Hulu . 
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5. Terselenggarakannya monitoring dan evaluasi terhadap masing-masing bidang gugus tugas T indak Pidana 

Perdagangan Orang. 

6. Teralokasikannya anggaran un tuk melaksanakan program pada masing-masing bidang gugus tugas T indak 

Pidana Perdagangan Orang. 

1. Be lum maks imalnya koordinasi dan ker jasama antara ja jaran terkait yang bertanggung jawab pada bidang-

bidang gugus tugas pencegahan dan penanganan perdagangan orang; 

2. Be lum ters inkronisasinya perencanaan dan penganggaran terkait pencegahan dan penanganan Tindak 

Pidana Perdagangan Orang. 

3. Minimnya kapasi tas anggota gugus tugas T indak Pidana Perdagangan Orang Kabupaten Kapuas Hu lu . 

4. Be lum optimalnya monitoring dan evaluasi terhadap pe laksanaan program kegiatan pada masing-masing 

bidang gugus tugas T indak Pidana Perdagangan Orang. 

5. Be lum optimalnya pengganggaran yang memadai un tuk pe laksanaan program-program pada masing-masing 

bidang gugus tugas pencegahan dan penanganan perdagangan orang. 

1 8 



T A B E L 
RENCANA A K S I DAERAH S U B G U G U S TUGAS PENCEGAHAN DAN PARTISIPASI ANAK 

NOMOR PROGRAM A K S I KEGIATAN INDIKATOR 
T A R G E T CAPAIAN 

KOORDINASI PELAKSANAAN 
ANGGARAN NOMOR PROGRAM A K S I KEGIATAN INDIKATOR 

2019 2020 2021 
KOORDINASI PELAKSANAAN 

2019 2020 2021 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Pelayanan 
Administrasi 
Kenendudukan 

Pelayanan 
Ka r tu Identitas 
Anak. 

a. Data anak 
yang sudah 
memiliki 
kar tu 
identitas 
anak. 2o 23 23 

Dinas 
Kependudukan 
dan Pencatatan 
Si riil Kflbunaten 

Kapuas Hu lu . 

Bidang 
Pengolahan 
Informasi 

Administrasi 0 0 0 1 
Pelayanan 
Administrasi 
Kenendudukan 

Pelayanan 
Ka r tu Identitas 
Anak. b. Data anak 

yang belum 
memil iki 
kar tu 
identitas 
anak. 

kec kec kec 

Dinas 
Kependudukan 
dan Pencatatan 
Si riil Kflbunaten 

Kapuas Hu lu . 

Kependudukan 
dan Pemanfaatan 

Data. 

0 0 0 

Pelayanan 
Pembuatan 
Ak ta Lahir . 

Data anak vancf 
sudah/belum 
memiliki akta 
kelahiran. 

23 
kec 

23 
kec 

23 
kec 

D inas 
Kependudukan 
dan Pencatatan 
Sipi l Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Bidang 
Pengolahan 
Informasi 

Administrasi 
Kependudukan 

dan Pemanfaatan 
Data. 

0 0 0 

2 

Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompotitip. 

Pelatihan 
kewirausahaan 
bagi anak putus 
sekolah 
(pelatihan 
menjahit). 

a. Persentase 
j um lah peng­
angguran 
(menurun 
nya j u m ­
lah peng­
angguran). 

0 40 
orang 

Dinas Koperasi 
U s a h a Kecil 

Menengah dan 
Perdagangan 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Bidang Usaha 
Mikro. 0 Rp122.000.000 0 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Pelat ihan 
Ku l ine r 
(tata boga) 
bagi a n a k 
pu tus 
sekolah. 

b. Persentase j u m l a h 
pengangguran 
(menurunnya 
j u m l a h 
pengangguran). 

0 
40 

orang 
0 Rpl34.200.000 0 

3 

B imb ingan 
perkawinan p r a 
n i k a h ca lon 
pengantin. 

Pasangan 
calon 
pengantin. 

a . Pemahaman 
tentang T i n d a k 
P idana 
Perdaganagan 
Orang pada calon 
pengantin u n t u k 
mencegah 
teij acunya i lnuait 
P idana 
Perdagangan 
Orang. 

25 
Pasang 

25 
pasang 

25 
pasang 

Kementenan 
Agama 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

B idang Pembinaan 
Masyarakat I s l am. 0 Rp25.200.000 0 

b. Mencegah 
terjadinya 
T i n d a k P idana 
Perdagangan 
Orang pada 
masyaraka t . 

Kementenan 
Agama 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

B idang Pembinaan 
Masyarakat I s l am. 0 Rp25.200.000 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

B imbingan 
perkawinan p r a 

n i k a h remaja 
u s i a n i kah . 

B imbingan 
yang 

mel ibatkan 
s i swa/s i sw i 

Seko lah 
Menengah 

Atas 
/ bekolah 

Menengah 
Ke ju ruan . 

a . Pemahaman 
tentang T indak 
P idana 
Perdagangan 
Orang pada 
remaja/s iswa/ 
S i sw i . 

50 
orang 

50 
orang 

50 
orang 

** 

0 Rp lO .000 .000 0 

b. mencegah 
terjadinya T indak 
P idana 
Perdagangan 
Orang pada 
remaja/s iswa/ 
s i sw i . 

P enyu luhan . 

Sos ia l i sas i 
pada p a r a 
remaja yang 
d i l aksana 
k a n oleh 
penyu luh 
Agama 
I s l a m Non 
Pegawai 
Negeri S ip i l . 

8 orang penyu luh 
agama Is lam,Non 
Is lam,Non Kr i s t en 
Protestan yang 
tersebar pada 
beberapa kecamatan 
se la in dar i Kantor 
U r u s a n Agama, 158 
orang Non Pegawai 
Negeri S ip i l dan 8 
orang Pegawai Negeri 
S ip i l . 

184 
Pe­

n y u 
l u h 

184 
Pe­
n y u 
l u h 

184 
Pe­

n y u ­
l u h 

0 Rp2.208.000.000 0 
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4 

Pengembangan 
kapas i tas 
sumber daya 
m a n u s i a 
tentang 
pencegahan dan 
part is ipas i 
anak . 

Sos ia l i sas i 
T i ndak P idana 
Perdagang-an 
Orang. 

Sos ia l i sas i ke 
desa dan 
ke lu rahan . 

10 
desa 

17 
fesa 

17 
desa 

D i n a s Sosia l , 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 

Pel indungan Anak , 
Pengendalian 

Penduduk dan 
Ke luarga Berencana 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

B idang 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 

Per l indungan A n a k , 
Kecamatan , 

Uni t Per l indungan 
Perempuan dan A n a k 

Kepol is ian Resor 
K a p u a s H u l u . 

0 0 0 

Monitoring 
tempat h i bu ran 
dan 
penginapan. 

Monitoring 
pekerja tempat 
h ibu ran dan 
penginapan. 

Termonitor ingnya 
pa ra pekerja di 
tempat h i bu ran 
a a n penginapan. 

1 2 2 

D i n a s Sosia l , 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 

Pel indungan Anak , 
Pengendalian 

Penduduk dan 
Ke luarga Berencana 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

B idang 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 

Per l indungan A n a k , 
Kecamatan , 

Uni t Per l indungan 
Perempuan dan A n a k 

Kepol is ian Resor 
K a p u a s H u l u . 

0 0 0 

5. 

Opt imal isas i 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi . 

Pembuatan 
i k l an l ayanan 
masyaraka t 
terkait T i ndak 
P idanan 

a . F i l e M P 3 0 1 
j inge l 0 

D i n a s komun ikas i 
In format ika dan 
Stat is t ik Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

B idang K o m u n i k a s i 
dan In formasi Publ ik. 0 Rp2.500.000 0 5. 

Opt imal isas i 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi . Perdagangan 

Orang 
berbentuk j ingle 
radio dan 
motion grafis. 

b. M P 4 H D 0 1 MP4 0 

D i n a s komun ikas i 
In format ika dan 
Stat is t ik Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

B idang K o m u n i k a s i 
dan In formasi Publ ik. Rp2.500.000 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 •1 -t 

11 12 

Pengembangan 
komun ikas i , 
informasi , dan 
media m a s s a . 

D iseminas i 
i k l an l ayanan 
masyaraka t 
pada radio 
r a s i k a , tv 
kabel , dan 
media sos ia l 
pemerintah. 

a . J u m l a h s i a ran 
konten di radio. 0 1000/ 

th 
1000/ 

th 
Pengembangan 
komun ikas i , 
informasi , dan 
media m a s s a . 

D iseminas i 
i k l an l ayanan 
masyaraka t 
pada radio 
r a s i k a , tv 
kabel , dan 
media sos ia l 
pemerintah. 

b. J u m l a h video 
ditonton. 0 

1000/ 
th 

1000/ 
th 

0 Rp500 .000 Rp500.000 

Ker jasama 
infomasi dengan 
media massa . 

Pembuatan 
fitur 
pengaduan 
online pada 
website D inas 
sosia l . 
Pemberdayaan 
Perempuan 
dan 
Per l indungan 
Anak.Pengen-
/•J f% 1 « n >V> 

uanan 
Penduduk d a n 
Ke luarga 
Be rencana 
Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

Tersed ianya form 
a d u a n pada web 
site. 

1 
form 0 0 0 Rp500.000 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Program 
Keseras ian 
Keb i iakan 
Peningkatan 
Kua l i t as 
A n a k dan 
Perempuan. 

Penguat­
a n 
kapas i ­
tas 
&U&TUS o o 
tugas 
T indak 
P idana 
Perda­
gangan 
O r a n g . 

a. S u r a t 
Kepu­
t u s a n 
B u o a t i 
K a p u a s 
H u l u . 

1 
S u r a t 

Kepu tusan 
Gugus 
Tugas 
T indak 

P idana Per­
dagangan 

Orang. 

3 
S u r a t 
Kepu­
t u s a n 
Pa ra 

Legal. 

2 
S u r a t 
Kepu­
t u s a n 
P a r a 
legal 

B idang 
Pemberdayaan 

Perempuan 
Per l indungan 

A n a k pada D inas 
Sosia,Pemberda-
y a a n Perempuan 
dan Per l indungan 

Anak , 
Pengendalian 

Penduduk d a n 
Ke luarga 

Be r encana 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 

S e l u r u h 
anggota 
gugus 
tugas. 

R p l 2 5 . 2 4 1 . 7 7 6 Rp l37 .765 .954 R p l 5 1 . 5 4 2 . 5 4 9 

Ppnvi i -
s u n a n 
Meka­
nisme 
R u j u k a n . 

h Ppnvi i -
hjt A V z l l j f L t 

s u n a n 
S tandar 
Opera­
s ional 
Prosedur 

1 
S tandar 

Operasio­
na l 

Prosedur. 

i 
S t an ­
dar 

Opera­
sional 
Pro­

sedur . 

1 
S tandar 
Opera­
s ional 
Pro­

sedur 

B idang 
Pemberdayaan 

Perempuan 
Per l indungan 

A n a k pada D inas 
Sosia,Pemberda-
y a a n Perempuan 
dan Per l indungan 

Anak , 
Pengendalian 

Penduduk d a n 
Ke luarga 

Be r encana 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 

Peningkatan 
Kua l i t as 
H idup dan 
Per l indungan 
Perempuan . 

Sosia l i ­
s a s i 
T i ndak 
P idana 
Perda­
gangan 
Orang. 

Sos ia l i sas i 
pada 2 3 
kecamatan 
te rutama 
pada 
daerah 
perbatasan 
tentang 
Undang-
Undang 
Nomor 2 1 
T a h u n 2007 
tentang 
Pemberan­
t a san 
T indak 
P idana 
Perdagang­
a n Orang. 

6 
Kec 

7 
Kec 

10 
Kec 

B idang 
Pemberdayaan 

Perempuan 
Per l indungan 

A n a k pada D inas 
Sosia,Pemberda-
y a a n Perempuan 
dan Per l indungan 

Anak , 
Pengendalian 

Penduduk d a n 
Ke luarga 

Be r encana 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 

B idang 
Pember­
dayaan 

Perempuan 
dan Per l in­

dungan 
Anak. 

Rp438 .659 .493 Rp482.525.443 Rp530.777 .987 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Dinas Tenaga Kerja, 
Perindustr ian dan 
Transmigras i 
Kabupaten Kapuas Hu lu , 

Kantor Imigrasi K l s I I I 
xV<±UU.p<±lCll lYdjJ LLeLo n UI U, 

Unit Perlindungan 
Perempuan dan Anak 
Kepolisian Resort 
Kapuas Hu lu , 

Bagian H u k u m Setda 
Kabupaten Kapuas Hu lu , 

Gabungan Organisasi Wanita 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

6. 

Pembinaan 
Kesejahteraa 
n Keluarga 
Kabupaten 
Kapuas 
Hu lu . 

Sosial isasi 
T indak 
Pidana 
Perda­
gangan 
Orang, 

Terwujudnya 
pemahaman 
tentang 
Tindak Pidana 
Perdagangan 
Orang. 

0 138 
orang 

138 
orang 

Pembinaan 
Kesejahteraan 
Keluarga dan 

Se luruh 
Anggota Gugus 
Tugas T indak 

Pidana 
Perdagangan 

Orang. 

Anggota Sub Gugus Tugas 
Pencegahan dan Partisipasi 

Anak. 
0 Rp7.500.000 Rp7.500.000 
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7 

Pendataan 
korban 
indikator 
T indak Pidana 
Perdagangan 
Orang. 

Mendata 
pihak 
yang 
diperkira­
kan 
sebagai 
korban 
T indak 
Pidana 
Perdaga­
ngan 
Orang. 

a. 5 cafe yang 
ada di 
Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 10 orang 0 

Gabungan 
Organisasi Wani ta 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Gabungan 
Organiasi 

Wanita 
Kabupaten 

Kapuas Hulu , 

Unit 
Perlindung­

an Perempuan 
dan Anak 
Kepolisian 

Resort 
Kapuas Hulu , 

Sa tuan Polisi 
Pamong Praja 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 Rp7.000.000 0 

b. Pekerja 
perempuan 
dibawah 
umur. 

0 5 orang 0 

Gabungan 
Organisasi Wani ta 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Gabungan 
Organisasi 

Wani ta 
Kabupaten 

Kapuas Hulu , 

0 Rp7.000.000 0 

http://Rp7.000.000
http://Rp7.000.000


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

c. 

D inas Tenaga 
Kerja, 

Perindustrian 
dan 

Transmigras i 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu , 

Bidang 
Pemberdayaan 

Perempuan dan 
Perlindungan 
Anak pada 

Dinas Sosial 
Pemberdayaan 

Perempuan dan 
Perlindungan 

Anak, 
Pengendalian 

Penduduk dan 
Keluarga 

Berencana 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu , 

Sa tuan Polisi 
Pamong Praja 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Tanya 
jawab 
kepada 
rviVink 
pillCUV 
tentang 
kejadian 
T indak 
Pidana 
Perda­
gangan 
Orang 
terhadap 
dir inya. 

a. Adanya 
kejelasan 
tentang 
kejadian 
T indak 
Pidana 
Perdagang­
an Orane 

0 1 0 Gabungan Organisasi Wanita 
Kabupaten Kapuas Hulu . 

Unit Perlindungan Perempuan 
vietil /vllcuvlVCpUllolclll IvCoUl L 

Kapuas Hulu . 

D inas Sosial,Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 

Anak, Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Menggali 
kronologis 
kejadian. 

Tanya 
jawab 
kepada 
rviVink 
pillCUV 
tentang 
kejadian 
T indak 
Pidana 
Perda­
gangan 
Orang 
terhadap 
dir inya. 

b. Diketahui­
nya motif, 
maksud 
dan tu juan 
tersangka 
pelaku 
T indak 
Pidana 
Ooi *d o 

gangan 
Orang. 

0 1 0 

Gabungan 
Organisasi Wani ta 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Gabungan Organisasi Wanita 
Kabupaten Kapuas Hulu . 

Unit Perlindungan Perempuan 
vietil /vllcuvlVCpUllolclll IvCoUl L 

Kapuas Hulu . 

D inas Sosial,Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 

Anak, Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 Rp6.000.000 0 

Sosial isasi 
tentang 
hak dan 
kewajiban 
pekerja 
perempu­
an. 

1 
kegiatan 0 100 

orang 0 

Gabungan Organisasi Wanita 
Kabupaten Kapuas Hu lu . 

D inas Sosial,Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 

Anak, Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 Rp l5 .000 .000 0 
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Men­
dampingi 
calon 
tenaga 
kerja 
produktif. 

Pelatihan 
ketrampilan 
kerja 
para migran. 

1 kegiatan 0 30 orang 0 

Gabugan Orgnisasi 
Wanita Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Gabugan Orgnisasi 
Wanita Kabupaten 

Kapuas Hu lu , 

Dinas Tenaga Kerja, 
X3*n i*i T * I r? 1 1 o 11 * i a r\ f\an 

Transmigrasi 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

0 Rp l5 .000 .000 0 

Pelatihan 
Keterampilan 
kerja un tuk 
perempuan 
yang putus 
sekolah. 

1 kegiatan 0 50 orang 0 

Gabugan Orgnisasi 
Wanita Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Gabugan Orgnisasi 
Wanita Kabupaten 

Kapuas Hu lu , 

Dinas Tenaga Kerja, 
X3*n i*i T * I r? 1 1 o 11 * i a r\ f\an 

Transmigrasi 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 
0 Rp l8 .000 .000 0 

8. Kampanye. 

Kampanye 
pencegahan 
T indak 
Pidana 
Perdagangan 
erang . 

a. Adanya 
narasumber 
yang 
mempuni di 
bidang 
T indak 
Pidana 
Perdagangan 
Orang. 

0 3 
kec 

5 
kec 

Pimpinan Daerah 
Nasyiatul Ais iyah 

Kabupaten Kapauas Hu lu . 

Se luruh anggota 
gugus tugas. 

0 0 0 

8. Kampanye. 

Kampanye 
pencegahan 
T indak 
Pidana 
Perdagangan 
erang . 

b. Kampanye 
ke sekolah 
dikecamatan 
yang rawan 
Tindak 
Pidana 
Perdagang­
a n Orang. 

0 3 
kec 

5 
kec 

Pimpinan Daerah 
Nasyiatul Ais iyah 

Kabupaten Kapauas Hu lu . 

Se luruh anggota 
gugus tugas. 

0 0 0 

http://Rpl5.000.000
http://Rpl8.000.000


B . S U B G U G U S TUGAS R E H A B I L I T A S I K E S E H A T A N 

Tu juan 

Target/Output : 

Masalah 

Mewujudkan pelayanan kesehatan yang mudah dan memadai u n t u k diakses oleh korban T indak Pidana 

Perdagangan Orang. 

1. Te rsusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam pelayanan T indak 

Pidana Perdagangan Orang. 

2. Ter laksananya mekanisme ru jukan pada layanan rehabil itasi kesehatan bagi korban T indak Pidana Perdagangan 

Orang. 

3. Meningkatnya kapasitas sumber daya manus ia dalam pelayanan rehabil i tasi kesehatan bagi saks i dan korban 

T indak P idana Perdagangan Orang. 

4. Tersedianya sa rana dan prasarana kesehatan yang memadai dalam penanganan saks i dan korban T indak Pidana 

Perdagangan Orang. 

5. Terpenuhinya hak-hak korban T indak Pidana Perdagangan Orang da lam pelayanan rehabil itasi kesehatan 

1. Be lum adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam pelayanan 

penanganan T indak Pidana Perdagangan Orang. 

2. Be lum j e lasnya mekanisme ru jukan layanan rehabil itasi kesehatan bagi korban T indak Pidana Perdagangan 

Orang. 

3. Minimnya kapas i tas sumber daya manus i a dalam pemberian pelayanan pada korban T indak Pidana Perdagangan 

Orang. 
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4. Minimnya sa rana dan prasarana kesehatan dalam penanganan saks i dan korban Tindak Pidana Perdagangan 

Orang. 

T A B E L 
RENCANA A K S I S U B G U G U S T U G A S R E H A B I L I T A S I K E S E H A T A N D A E R A H 

NOMOR PROGRAM A K S I 

T A R G E T CAPAIAN 

KOORDINASI PELAKSANA 
ANGGARAN 

NOMOR PROGRAM A K S I KEGIATAN INDIKATOR 
2020 2021 2022 

KOORDINASI PELAKSANA 
201 

9 
202 

0 
202 

1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Penyusunan Standar Operasio­
na l Prosedur dan Standar 
Pelayanan Minimal, Dalam 
Pelayanan Penanganan T indak 
Pidana Perdagangn Orang di 
Pusat Kesehatan Masyarakat 
dan Rumah Saki t Sebagai 
Ru jukan . 

1 

Standar 
VAAA J» V4MX 

pelayanan 
Minimal 

dan 

2 
Standar 

Operasional 
Prosedur 

Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Pusat 
Kesehatan 

Masyarakat 
dan Rumah 

Sakit . 

0 0 0 

Peningkatan Kapasitas Sumber 
Daya Manusia Dalam 
Rehabil itasi Kesehatan Bagi 

Pelatihan untuk 
sumber daya 
manus ia 
kesehatan 
dalam rangka 
peningkatan 

Tersedianya 
Tenaga 

Kesehatan 
Terlat ih 

yang 

5 
orang 

8 
orang 

5 
orang 

Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

D inas 
Kesehatan 
Kabupaten 

Kapuas Hulu . 

0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Saks i dan Korban 
T indak Pidana 
Perdagangan 
Orang 
kompetensi 
r*p 1 A vs* n a n 
j t SVs lCLy C U I C L L X 

rehabilitasi 
kesehatan bagi 
saks i dan korban 
T indak Pidana 
Perdagangan 
Orang. 

Mampu 
Menangani 
Gangguan 
Kesehatan pada 
S a k s i dan Korban 
Tiri H air PiHana i xj.iu.cuv riucuia 
Perdagangan 
Orang di pusat 
Kesehatan Mas­
yarakat dan 
Rumah Saki t 
sebagai ru jukan. 

Dinas 
Sosial,Pemberdayaan 

Perempuan dan 
Perlindungan 

Anak,Pegendalian 
Penduduk dan 

Keluarga Berencana 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Penyediaan 
Sarana/ 
Prasarana 
Pelayanan 
Kesehatan 
Untuk 
Penanganan 
Saks i dan 
Korban 
Tindak 
Pidana 
Perdagangan 
Orang. 

Menyediakan 
Sarana 
D a n Prasarana 
Pelayanan 
Ke sehatan un tuk 
Penanganan Saks i 
dan Korban T indak 
Pidana Per­
dagangan Orang. 

Tersedianya Pusat 
Kesehatan 
Masyarakat dan 
Rumah Sak i t 
Sebagai Ru jukan 
yang memberikan 
Pelayanan 
Penanganan Saks i 
dan T indak Pidana 
Perdagangan 
Orang. 

0 

5 
Pusat 

Kesehatan 
Masyarakat 

dan 

1 
R u m a h 

Saki t 

18 
Pusat 

Kesehatan 
Masyarakat. 

D inas 
Kesehatan 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Dinas Kesehatan 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 
0 0 0 

http://xj.iu.cuv


1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 
0 11 12 

Penyusunan 
Mekanisme 
Ru jukan 
pada 
Pelayanan 
X v c f l a D l i . 1 l a o l 

Kesehatan 
Bagi Korban 
Tindak 
Pidana 
Perdagang­
an Orang 

Menyusun 
Mekanisme 
Ru jukan pada 
Pelayanan 
Rehabil itasi 
Kesehatan Bagi 
Korban Tindak 
Pidana 
Perdagangan 
Orang 

Tersedianya 
mekanisme 
ru jukan pada 
pelayanan 
rehabilitasi 
l/" d> o Ov YA o Y a YA 

K e senatan 
bagi korban 
T indak Pidana 
Perdagangan 
Orang 

0 1 0 

Dinas 
T C e S p V l a f a n 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Pusat 
Kesehatan 
Masyarakat 
dan 

R u m a h Saki t 

0 0 0 

Penyuluhan 
t j*a •*» o YA c t Q n a n 

r c i i a n g a n a n 

Korban 
Tindak 
Pidana 
Perdagang­
an Orang 

Penyuluhan 
Mengenai 
Penanganan 
T indak Pidana 
Perdagangan 
Orang 

Tersedianya 
tenaga 
T%*3»i*ixn i l i i h 

penyuiun 
terkait 
penanganan 
korban T indak 
Pidana 
Perdagangan 
Orang 

1 
Penyuluh 

Kecamatan 
Badau 

5 
Penyuluh 
Perbatasan 

0 

Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Pusat 
Kesehatan 

Masyarakat 
Perbatasan. 

0 0 0 

Peningkatan 
kapasitas 
anggota 
Persatuan 
Perawat 
Nasional 
Indonesia 

Pelatihan un tuk 
Anggota Persatuan 
Perawat Nasional 
Indonesia {Training 
of trainee) 

Tersedianya 
Aneeota 
Persatuan 
Perawat 
Nasional 
Indonesia 

di Setiap 
Dewan 

Pembina 
Komisariat 

yang 
memiliki 
kemam­

puan 
sebagai 

0 
25 

Dewan 
Pembina 

Komisariat. 

0 

Bidang 
Pendidik-an dan 

Pelatihan. 0 Rp250.000.000,00 0 

33 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

D i Dewan 
Pembina 
Komisar ia t 
da lam 
rehabi l i tas i 
s a k s i dan 
korban 
T indak 
P idana 
Perdagang­
a n Orang. 

D i Dewan Pembina 
Komisar ia t yang 
d ipers iapkan 
sebagai konselor 
bagi s a k s i d a n 
korban T indak 
P idana 
Perdagangan 
Orang. 

Konselor bagi 
S a k s i dan 
YT*».hL/im T * « « J 1 _ 

Korban i m a a K 
P idana 
Perdagangan 
Orang. 

Dewan Pembina 
Dae rah 

Pe rsa tuan 
Perawat 
Nasional 

Indones ia 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 

Penyediaan 
pojok 
konsu l tas i 
bagi s a k s i 
dan korban 
T indak 
X XX 1.14CL£Y 

P idana 
Perdagang­
a n Orang di 
setiap 
Dewan 
Pembina 
Komisar iat . 

Menyediakan 
sumber daya 
m a n u s i a ser ta 
s a r a n a p ra sa rana 
sebagai pengelola 
noink krvnsnltnsi 
X/VJJ V-/zV X V v / X X O L4 . I L G l O i 

bagi s a k s i d a n 
korban T indak 
P idana 
Perdagangan 
Orang d i setiap 
Dewan Pembina 
Komisar iat . 

Tersed ianya 
sumber daya 
m a n u s i a serta 
s a r a n a 
p ra sa rana yang 
mpncplnlfl tinink 
1 IX\j X tiZ\s 1\J ICt, KJKJJVJIK 

konsu l tas i bagi 
s a k s i dan 
korban T i n d a k 
P idana 
Perdagangan 
Orang di setiap 
Dewan Pembina 
Komisar iat . 

0 

2 5 
Dpwan 
Pembi­

n a 
Komi ­
sar ia t . 

25 
Dewan 
Pembi­

n a Komi­
sar iat . 

Dewan Pembina 
Dae rah 

Persa tuan 
Perawat 
Nasional 
Indones ia 

K a p u a s H u l u . 

B idang 
Organi­

sa s i 
dan 

Kader i ­
sas i . 

0 Rp.234.900.000,00 Rp.234.900.000,00 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

2. 

Penyegaran 
Anggota 
Dewan 
Pembina 
Komisar ia t 
yang 
berperan 
sebagai 
Konselor 
u n t u k s a k s i 
d a n korban 
T indak 
P idana 
Perdagang­
a n Orang. 

Per temuan 
penyegaran 
Anggota Persa tuan 
Perawat Nasional 
Indonesia, Dewan 
Pembina 
Komosar iat yang 
bertugas sebagai 
Konselor bagi s a k s i 
dan korban T indak 
P idana 
Perdagangan 
Orang. 

Be r tambahnya 
Pengetahuan dan 
Kemampuan Anggota 
Persa tuan Perawat 
Nasional Indonesia , 
Dewan Pembna 
Komisar ia t yang 
berperan sebagai 
konselor s a k s i d a n 
korban T indak 
P idana Perdagangan 
Orang. 

0 0 

25 
Dewan 

Pembina 
Komisar iat . 

Dewan Pembina 
Daerah Persa­
t u a n Perawat 

Nasional 
Indones ia 

K a p u a s H u l u . 

B idang 
Pendid ikan dan 

Pelat ihan. 0 0 Rp.250.000.000,00 



C. S U B G U G U S T U G A S R E H A B I L I T A S I SOS IAL , PEMULANGAN DAN R E I N T E G R A S I 

T u j u a n 

Target/Output 

Mewujudkan Pe layanan yang Memadai u n t u k Rehabi l i tas i Sos ia l , Pemulangan dan Reintegrasi Sos ia l 

1. Ter ident i f ikasi dan terdatanya korban T indak P idana Perdagangan Orang d i Kabupaten K a p u a s H u l u . 
ii 

2. T e r s u s u n n y a S tandar Operasional Prosedur dan S tandar Pe layanan Min imal da lam pe layanan rehabi l i tas i 
sosia l , pemulangan dan reintegrasi social . 

3 . T e r l aksananya mekanisme r u j u k a n l ayanan bidang rehabi l i tas i sos ia l , pemulangan dan reintegrasi social . 

4. Terorganis i rnya j a j a r an terkai t pe l aksanaan tugas rehabi l i tas i sosia l , pemulangan dan reintegrasi yang a m a n 
bagi s a k s i dan korban T indak P idana Perdagangan Orang. 

5. Tersed ianya s a r a n a dan p r a s a r a n a rehabi l i tas i sos ia l da lam penanganan s a k s i dan korban T indak P idana 
Perdagangan Orang. 

6. Meningkatnya kapas i tas sumber daya m a n u s i a da lam rehabi l i tas i sos ia l , pemulangan dan reintergasi bagi 
korban dan s a k s i T indak P idana Perdagangan Orang. 

7. Te rpenuh inya h a k - h a k korban T indak P idana Perdagabgab Orang u n t u k mendapatkan l ayanan rehabi l i tas i 
sosial , pemulangan dan reintegrasi social . 

Masa lah 1. B e l u m opt imalnya pengidentif ikasi mengenai data ko rban T indak P idana Perdagangan Orang. 

2. B e l u m adanya S tandar Operas ional Prosedur d a n S tandar Pe layanan Min imal l ayanan rehabi l i tasi sosia l , 
pemulangan dan reintegrasi sos ia l . 

3 . B e l u m j e l a s n y a mekan isme r u j u k a n l ayanan rehabi l i tas i sos ia l , pemulangan dan reintegrasi social . 
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4 . Minimnya kapasitas sumber daya manusia dalam pemberian pelayanan pada korban Tindak Pidana 
Perdagangan Orang. 

5. Minimnya sarana dan prasarana kesehatan dalam penanganan saksi dan korban Tindak Pidana Perdagangan 
Orang. 

6. Kurangnya anggaran yang memadai untuk penjemputan, pemulangan dan pemberdayaan ekonomi korban 

Tindak Pidana Perdagangan Orang, serta rehabilitasi dan reintegrasi sosial. 

TABEL 
RENCANA AKSI SUB GUGUS TUGAS REHABILITASI SOSIAL PEMULANGAN DAN REINTEGRASI 

NOMOR PROGRAM 
AKSI KEGIATAN INDIKATOR 

TARGET CAPAIAN 
KOORDINATOR PELAKSANA 

ANGGARAN 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Penyusun­
an 
Pelayanan 
saksi dan 
atau 
korban 
Tindak 
Pidana 
Perda­
gangan 
Orang. 

Penyusun­
an Standar 
Operasio­
nal 
Prosedur. 

Terciptanya 
mekanisme 
pelayanan bagi 
saksi dan atau 
korban Tindak 
Pidana 
Perdagangan 
Orang. 

1 
Standar 
Operasi­

onal 
Prosedur. 

1 
Standar 
Operasi­

onal 
Prosedur 

1 
Standar 
Operasi­

onal 
Prosedur. 

Dinas Sosial, 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Perlindungan Anak 

Pengendalian 
Penduduk dan 

Keluarga Berencana 
Kabupaten 

Kapuas Hulu. 

Dinas Sosial 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Perlindungan Anak 

Pengendalian 
Penduduk dan 

Keluarga Berencana 
Kabupaten 

Kapuas Hulu. 

0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Penempat­

an dan 
Perluasan 
Kesempat­
an Kerja. 

Melaksa­
nakan 
kegiatan 
padat 
karya. 

Jumlah 
tenaga 
kerja 
yang 
diperlu­
kan. 

8 0 160 2 4 0 Rp258.000.000 Rp258.000.000 Rp258.000.000 

2 Jumlah 
pelaku 
usaha/ 
badan 
usaha 
yang 
dibina. 

4 4 4 4 4 4 

Dinas Tenaga 
Kerja 

Perindustrian 
dan Trasmigrasi 

Kabupaten 
Kapuas Hulu. 

Staf Seksi 
Pelatihan 

Produktivitas 
dan 

Penempatan 
Tenaga Kerja. 

Rpl28.000.000 Rpl28.000.000 Rpl28.000.000 

Penempatan 
dan 
Perluasan 
Kesempatan 
Kerja. 

Melaksa­
nakan 
kegiatan 
padat 
karya. 

a.Jumlah 
Kartu 
Pencari 
Kerja 
yang 
diterbit­
kan. 

150 200 250 Dinas Tenaga 
Kerja 

Perindustrian 
dan Trasmigrasi 

Kabupaten 
Kapuas Hulu. 

Staf Seksi 
Pelatihan 

Produktivitas 
dan 

Penempatan 
Tenaga Kerja. 

Rp.58.000.000 Rp.58.000.000 Rp.58.000.000 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Per l in­
dungan 
Terhadap 
Tenaga 
Kerja. 

Me laksanak 
a n 
Pembinaan 
terhadap 
Pe laku 
U s a h a / 
B a d a n 
U s a h a / 
Pe rusahaan 
Melegalitas 
k a n Pencar i 
Ker ja c a r a 
selektif 
Me laksanak 
a n Kegiatan 
Sos ia l i sas i 
dan 
Penyu luhan 
Tentang 
Pera turan 
dan 
Perundang-
undangan 
Ketenaga-
Ker jaan. 

J u m l a h Pe laku 
U s a h a / 
B a d a n U s a h a / 
Pe rusahaan 
yang Mengikuti 
Proses 
Sos ia l i sas i . 

44 44 44 

D inas Tenaga 
Ker ja dan 
Trasmig ras i 
Kabupaten 
K a p u a s H u l u 
(Kas i 
Per l indungan 
Tenaga Ker ja 
dan Hubungan 
Industr ia l ) . 

S ta f S e k s i 
Per l indung­
a n Tenaga 
Ker ja dan 
Hubungan 
Indust r ia l . 

R p l 3 8 . 0 0 0 . 0 0 0 R p l 3 8 . 0 0 0 . 0 0 0 R p l 3 8 . 0 0 0 . 0 0 0 

Perl in­
dungan 
Terhadap 
Tenaga 
Kerja. 

Me laksana­
k a n 
j a m i n a n 
sos ia l bagi 
tenaga 
ker ja . 

J u m l a h Tenaga 
Ker ja yang 
mengikut i 
Program 
Kepesertaan 
B a d a n 
Penyelenggara­
a n J a m i n a n 
Sos ia l 
Ketenagakerja­
a n . 

8,167 
Orang 

8,167 
Orang 

8,167 
Orang 

D inas Tenaga 
Ker ja dan 
Trasmig ras i 
Kabupaten 
K a p u a s H u l u 
(Kas i 
Per l indungan 
Tenaga Ker ja 
dan Hubungan 
Industr ia l ) . 

S ta f S e k s i 
Per l indung­
a n Tenaga 
Ker ja dan 
Hubungan 
Indust r ia l . 

R p l 3 8 . 0 0 0 . 0 0 0 R p l 3 8 . 0 0 0 . 0 0 0 R p l 3 8 . 0 0 0 . 0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

3 

Peningkatan 
pendidikan 
masyarakat , 
khususnya 
pendidikan 
alternative bagi 
anak-anak 
perempuan, 
termasuk 
dengan pra 
sarana 
pendidikan. 

Sosial isasi 
T indak 
Pidana 
Perdagang­
an Orang. 

a. Sosial isasi 
d i laksakan 
disekolah-
sekolah mula i 
dari SMP 
sampai SMA 

3 
Sekolah 

15 
Sekolah 

23 Kec, se­
kabupaten 

Kapuas H u l u 

Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

Dinas Sosial 
Pemberdayaan 
Perempuan, 
Perlindungan 
Anak 
Pengendalian 
Penduduk dan 
Keluarga 
Berencana 
Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 0 0 

3 

Peningkatan 
pendidikan 
masyarakat , 
khususnya 
pendidikan 
alternative bagi 
anak-anak 
perempuan, 
termasuk 
dengan pra 
sarana 
pendidikan. 

Sosial isasi 
T indak 
Pidana 
Perdagang­
an Orang. 

b. Peran akti f 
masvara ka t 
dalam 
memberikan 
informasi 
bagi anak-
anak dan 
perempuan. Se-

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Se-Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Se-
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

Dinas Sosial 
Pemberdayaan 
Perempuan, 
Perlindungan 
Anak 
Pengendalian 
Penduduk dan 
Keluarga 
Berencana 
Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 0 0 

3 

Peningkatan 
pendidikan 
masyarakat , 
khususnya 
pendidikan 
alternative bagi 
anak-anak 
perempuan, 
termasuk 
dengan pra 
sarana 
pendidikan. 

Sosial isasi 
T indak 
Pidana 
Perdagang­
an Orang. 

c. Penyampaian 
informasi 
melalui 
media sosial 
seperti 
facebook, 
instagram, 
whatsApp, 
dll . 

Se-
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Se-Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Se-
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

Dinas Sosial 
Pemberdayaan 
Perempuan, 
Perlindungan 
Anak 
Pengendalian 
Penduduk dan 
Keluarga 
Berencana 
Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 0 0 

Membuat 
sua tu 
komunitas 
peduli 
terhadap 
T indak 
Pidana 
Perdagang­
an Orang. 

Mengajak 
se luruh 
masyarakat 
terlibat akti f dan 
peduli. 

Se-
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Se- Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Se- Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

Dinas Sosial 
Pemberdayaan 
Perempuan, 
Perlindungan 
Anak 
Pengendalian 
Penduduk dan 
Keluarga 
Berencana 
Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Membentuk Melakukan Koordinasi Korban T indak T indak Pidana 0 0 0 
Komunitas U Ai *A 4 <«%i *t ^ 

Kenj emput- antar l i naaK r i oana rtcruagangan 
Penp*iw£il£»n 
X V I J . o . W C l I C I AX 

on rlan 
d i i U C U 1 

instan «ii 
X I X O I C l l l o i . 

FHrffinfl 
X X U C U X C x 

Pet*H a a p i n p- Oranp 
Terhadan Pemula n p ' Perda pan p-

X \ * X V < i M & C U J i g 
an Oranp 
X X X X X v / X CTX*f^» Saks i dan Atau an Korban an Orang. 

Korban Tindak T indak 
Pidana Perda­ Pidana 
gangan Orang. Perdagang­

an Orang. 

Penyelidikan Melaksana­ Penyediaan 0 1 2 Kepolisian Resor Ke jaksan Negeri 
dan k a n proses tenaga Kapuas Hu lu . Kabupaten 
Penyidikan. penyelidik­

an dan 
penyidikan. 

Psikologi 
un tuk proses 
penyelidikan. 

Kapuas Hu lu . 

Dinas Sosial 
Pemberdayan 
Perempuan, 

Perlindungan 
Anak 

Pengendalian 
Penduduk dan 

Keluarga 
Berencana 
Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Rehabil i­
tasi 
Sosial . 

Pelayan­
an 
Pekerja 
Migran 
Berma­
salah 
Sosial 
(PMBS). 

Pemulangan 
Pekerja 
Migran 
Bermasalah. 

0 10 
orang 

10 orang Dinas Sosial , Pemberdayaan 
Perempuan, Perlindungan 

Anak Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga 
Berencana Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

Bidang 
Sosial pada Dinas Sosial , 

Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak 

Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana 

Kabupaten 
Kapuas Hu lu . 

0 0 0 

5 
Penam­
pungan 
Korban 
T indak 
r i a a n a 

Penye­
diaan 
Tempat 
penam­

a. Penye­
diaan 
tempat 
penam-
pungan . 

0 0 0 

Perda­
gangan 
Orang. 

pungan. b. Penye­
diaan 
fasilitas 
(makan/ 
minum). 

0 1 0 

Dinas Sosial , Pemberdayaan 
Perempuan, Perlindungan 

Anak Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga 
Berencana Kabupaten 

Bidang Sosial. 0 0 0 

c. Peng­
amanan 
Rumah 
Singgah. 

XCa T V I i d e T-Ii 11 n JVd . pu . d .0 n u i u . 

0 0 0 



D. S U B GUGUS TUGAS PENGEMBANGAN NORMA HUKUM DAN PENINDAKAN HUKUM 

Tujuan 

Target/Output 

Masalah 

Perlindungan hukum bagi saks i dan/atau korban Tindak Pidana Perdagangan Orang 

1. Terimplementasinya Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Perdagangan Orang (TPPO) di Kabupaten Kapuas Hulu. 

2. Adanya nota kesepahaman (MOU) dengan daerah dan negara lain terkait Tindak Pidana Perdagangan Orang. 

3. Terkoordinasikanya pelaksanaan upaya-upaya penegakan hukum di kabupaten Kapuas Hulu. 

4. Adanya kebijakan hukum dalam rangka optimalisasi pelaksanaan Undang-Undang Tindak Pidana 
Perdagangan Orang. 

5. Meningkatnya kual i tas pelayanan penegakan hukum sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal. 

6. Tersedianya sarana dan prasarana pelayanan penegakan hukum bagi saksi dan korban Tindak Pidana 
Perdagangan Orang. 

7. Terwujudnya rasa keadilan bagi korban Tindak Pidana Perdagangan Orang di Kabupaten Kapuas Hulu. 

1. Belum optimalnya pemahaman masyarakat tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang, dan masih ada rasa 
enggan untuk melaporkan kasus-kasus Tindak Pidana Perdagangan Orang kepada pihak kepolisian. 

2. Belum optimalnya implementasi pelaksanaan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) di Kabupaten Kapuas Hulu . 

43 



3. B e l u m adanya MOU anta r daerah dan negara terkai t penanganan T i n d a k P idana Perdagangan Orang. 

4. K u r a n g n y a anggaran yang memadai da lam penanganan korban T indak P idana Perdagangan Orang. 

5. B e l u m opt imalnya koordinasi d a n r u j u k a n an ta ra APH dan Opras iona l Perangkat Daerahpemberi l ayanan bagi 
korban T indak P idana Perdagangan Orang l a innya . 

6. B e l u m opt imalnya keter l ibatan dan koordinasi dengan Lembaga Per l indungan S a k s i dan Korban (LPSK) da lam 
penanganan k a s u s - k a s u s T indak P idana Perdagangan Orang di kabupaten K a p u a s H u l u . 

7. M in imnya s a r a n a dan p ra sa rana pe layanan penegakan h u k u m bagi s a k s i dan korban T indak P idana Perdagangan 
Orang. 

T A B E L 
RENCANA A K S I S U B G U G U S T U G A S P E N G E M B A N G A N NORMA H U K U M DAN PENINDAKAN H U K U M 

NOMOR 
PROGRAM 

AKSI 
KEGIATAN INDIKATOR 

T A R G E T CAPAIAN KOORDINATOR PELAKSANA ANGGARAN 
NOMOR 

PROGRAM 
AKSI 

KEGIATAN INDIKATOR 
2019 2020 2021 2019 2020 2021 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Pembuatan 
Mekanisme 
Penanganan 

Korban 
Tindak 
Pidana 

Perdagangan 
Orang 

Penyusunan 
Standar 

Oprasional 
Prosedur 

penanganan 
korban 
Tindak 
Pidana 

Perdagangan 
Orang 

Tersedia Standar 
Oprasional Prosedur 

Pelayanan untuk 
Korban (Pelaporan 

Penuntutan) 

0 1 
Standar 

Oprasional 
Prosedur 

0 Unit Pelayanan 
Perempuan dan 

Anak Resor 
Kapuas Hulu 

Kejaksaan Negeri 0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Penyel id ikan 
dan 

Penyid ikan. 

Me laksana­
k a n Proses 

Penye l id ikan 
dan 

Peny id ikan. 

Penyediaan tenaga 
Pisikologi u n t u k 

proses penyel idikan. 

0 1 2 Un i t Pe layanan 
Perempuan dan 

A n a k Resor 
K a p u a s H u l u , 

Ke j aksaan Negeri 
Pu tuss ibau . 

Un i t Pe layanan 
Perempuan dan 
Anak . Kepol is ian 

Resor K a p u a s H u l u . 

T l l T 1 Q C C2/~VCM O 1 
J L / i n c l S D O a l c U , 

Pemberdayaan 
Perempuan, 

Per l indungan A n a k 
Pengendalian 

Penduduk dan 
Ke luarga Berencana 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

0 0 0 

Sos ia l i sas i 
Penegakan 

H u k u m 
T indak 
P idana 

Pember ian 
sos ia l i sas i 
penegakan 

h u k u m 
terkai t 

a . Sos ia l i sas i 
Masyarakat 
di Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

0 10 Kec 13 Kec 
B idang B i n a 
Masyarakat 

Un i t Pe layanan 
Perempuan d a n 
A n a k dan Resor 

K a p u a s H u l u . 

Perdagangan 
Orang. 

T i n d a k 
P idana 

Perdagangan 
Orang. 

b. Sos ia l i sas i 
kepada Kepada 
pelajar d i 
Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

0 10 Kec 13 Kec 

Kepol is ian 
Resor 

K a p u a s H u l u . 

Ke j aksaan Negeri 
P u t u s s i b a u . 

0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

2 Penegakan 
H u k u m 

Penampungan 
u n t u k Korban 

sementara 

Tersed ianya tempat 
Penampungan 

sementara sebelum 
proses h u k u m 

0 1 1 D inas Sos ia l , 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Per l indungan 

A n a k 
Pengendalian 

Penduduk dan 
Ke luarga 

Be rencana 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u 

B idang 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Per l indungan 

A n a k 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u 

0 0 0 

Per l indungan 
u n t u k korban 

sementara 

T e r l a k s a n a n y a 
Pembinaan 

sementara sebelum 
proses h u k u m 

0 Tersed ianya 1 
Sumber D a y a 

M a n u s i a 
(Kesehatan dan 

Psikolog) 

Tersed ianya 1 
Sumber D a y a 

M a n u s i a 
(untuk 

pembinaan 
keterampilan) 

D inas Sos ia l , 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Per l indungan 

A n a k 
Pengendalian 

Penduduk dan 
Ke luarga 

Be r encana 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u 

Pemberdayaan 
Perempuan, 

Per l indungan 
A n a k 

Ke jaksaan , 
Negeri 

Pu tuss ibau 

0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1 
2 

Pemberian 
Sos ia l i sas i 

Penegakan H u k u m 
terkait T indak 

P idana Perdagangan 
Orang. 

a. Sos ia l i sas i 
Masyarakat d i 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 0 10 Kec 13 Kec 

Ke j aksaan Negeri 
Pu tuss ibau . 

Intelegen 
Pen indakan 

Keimigras ian 
ke las I I I 

Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

D inas Sos ia l 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Per l indungan 

Anak , 
Pengendalian 

Penduduk dan 
Ke luarga 

Be r encana 
Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

0 0 0 

Pemberian 
Sos ia l i sas i 

Penegakan H u k u m 
terkait T indak 

P idana Perdagangan 
Orang. 

b. Sos ia l i sas i 
kepada Pelajar 
di Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

0 10 Kec 13 Kec 

Ke j aksaan Negeri 
Pu tuss ibau . 

Intelegen 
Pen indakan 

Keimigras ian 
ke las I I I 

Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

D inas Sos ia l 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Per l indungan 

Anak , 
Pengendalian 

Penduduk dan 
Ke luarga 

Be r encana 
Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

0 0 0 

3 

Program 
Pemel iharaan 

Kan t ran t ibmas 
dan 

Pencegahan 
T indak 

K r im ina l . 

Penyel id ikan, 
Peny id ikan dan 

Pen indakan 
Pelanggaran Perda. J u m l a h 

Pelanggaran 
Perda yang 

d i t indak lanjut i . 

1 
K a s u s 

1 
K a s u s 

1 
K a s u s 

B idang Penegakan 
dan Operas i 

Pada S a t u a n Pol is i 
Pamong Pra ja 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

S eks i 
penegakan 

dan 
penyel idikan. 

0 Rp.84.809.000 0 

3 

Program 
Pemel iharaan 

Kan t ran t ibmas 
dan 

Pencegahan 
T indak 

K r im ina l . 

Penert iban ditempat 
h i b u r a n ma lam, kos 

dan hotel. 

J u m l a h 
Pelanggaran 
Perda yang 

d i t indak lanjut i . 

1 
K a s u s 

1 
K a s u s 

1 
K a s u s 

B idang Penegakan 
dan Operas i 

Pada S a t u a n Pol is i 
Pamong Pra ja 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

S eks i 
penegakan 

dan 
penyel idikan. 

0 Rp.84.809.000 0 

3 

Program 
Pemel iharaan 

Kan t ran t ibmas 
dan 

Pencegahan 
T indak 

K r im ina l . 

P enyu luhan 
ketentraman dan 
ketert iban u m u m . 

J u m l a h Peserta 
Penyu luhan 

Ketent raman d a n 
Ketert iban 

U m u m . 

100 
orang 

100 
orang 

100 
orang 

B idang Penegakan 
dan Operas i 

Pada S a t u a n Pol is i 
Pamong Pra ja 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

Seks i 
Pengendalian 
dan Operasi . 

0 Rp.31 .654.000 0 



1 o 3 4 5 6 7 8 9 10 
J . v * 

11 
X J -

12 
X X . 

Penyu luhan 
ditempat 

h i b u r a n ma lam. 

4 

Intelejen. 
Pengawasan 

terhadap 
WNI/WNA 

secara tertutup. 

T i n d a k a n 
Adminis trat i f 
Ke imigras ian. 3 12 12 

K a s u b s i I 
Intelejen dan 
Pen indakan 

Ke imigras ian 
pada Kantor 

Imigrasi Ke las I I I 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 

Anggota 
B idang 

Intelejen dan 
Pen indakan 

Keimigras ian. 

Rp8 .100 .000 Rp32.400.000 Rp32.400.000 

4 
Pengawasan. 

Pengawasan 
terhadap 

WNI/WNA 
secara terbuka. 

T i n d a k a n 
Adminis trat i f 
Ke imigras ian 3 12 12 

K a s u b s i I 
Intelejen dan 
Pen indakan 

Ke imigras ian 
pada Kantor 

Imigrasi Ke las I I I 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 

Anggota 
B idang 

Intelejen dan 
Pen indakan 

Keimigras ian. 

Rp 12.000.000 Rp48.000.000 Rp48.000.000 
4 

Rapat 
T impora. 

Ker jasama 
antar Ins t ans i 

tentang 
Pengawasan. 

T i n d a k a n 
Adminis trat i f 
Ke imigras ian. 1 2 2 

Kepa la Kantor 
Imigrasi Ke las I I I 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

Anggota T i m 
Pengawas 

Orang Asing. 

Rp21 .605 .000 Rp43.210.000 Rp43.210.000 

4 

Opras i 
Gabungan. 

Ker jasama 
antar Ins tans i 

tentang 
Pengawasan. 

T i n d a k a n 
Administrat i f 
Ke imigras ian. 

0 2 2 

Kepa la Kantor 
Imigrasi Ke las I I I 

Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

Anggota T i m 
Pengawas 

Orang Asing. 

0 Rp 11.000.000 R p 11.000.000 

5 Penyediaan 
Lembaga 

Per l indungan 
S a k s i dan 
Korban. 

Per l indungan 
korban dan 

s a k s i . 

D inas Sos ia l , 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Per l indungan 

A n a k 
Pengendalian 

Penduduk d a n 
Ke luarga 

Be rencana 
Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 

B idang Sos ia l 
dan 

Pemberda­
y a a n 

Perempuan, 
Per l indungan 

Anak . 

0 0 0 

http://Rp32.400.000
http://Rp48.000.000
http://Rp48.000.000


S U B G U G U S TUGAS K E R J A SAMA DAN KOORDINASI 

Tu juan : Membangun dan meningkatkan ker jasama serta koordinasi dalam pencegahan dan penanganan perdagangan 
orang 

Target/Output : 1. Terciptanya ker jasama dan koordinasi yang baik antar j a ja ran terkait pencegahan dan penanganan T indak 

Pidana Perdagangan Orang. 

2. Terciptanya ker jasama dan koordinasi yang baik antar dun ia usaha , organisasi masyarakat, Lembaga 

Swadaya Masyrakat, perguruan tinggi terkait pencegahan dan penanganan T indak Pidana Perdagangan 

Orang. 

3. Ters inkronisas i perencanaan dan penganggaran terkait pencegahan dan penanganan T indak Pidana 

Perdagangan Orang. 

4. Meningkatnya kapasi tas se luruh anggota gugus tugas T indak Pidana Perdagangan Orang Kabupaten 

Kapuas Hu lu . 

5. Terselenggarakannya monitoring dan evaluasi terhadap masing-masing bidang gugus tugas T indak Pidana 

Perdagangan Orang. 

6. Tera lokas ikannya anggaran un tuk melaksanakan program pada masing-masing bidang gugus tugas T indak 
Pidana Perdagangan Orang. 

Masalah: 1. Be lum maks imalnya koordinasi dan kerjasama antara j a j a ran terkait yang bertanggungjawab pada bidang-

bidang gugus tugas pencegahan dan penanganan Perdagangan Orang. 

2. Be lum ters inkronisasinya perencanaan dan penganggaran terkait pencegahan dan penanganan T indak Pidana 

Perdagangan Orang. 
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3 . Minimnya kapasitas anggota gugus tugas Tindak Pidana Perdagangan Orang kabupaten Kapuas Hulu. 

4. Belum optimalnya monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program kegiatan pada masing-masing 

bidang gugus tugas Tindak Pidana Perdagangan Orang. 

5. Belum optimalnya pengganggaran yang memadai untuk pelaksanaan program-program pada masing-masing 
bidang gugus tugas pencegahan dan penanganan Perdagangan Orang. 

TABEL 
RENCANA AKSI SUB GUBUS TUGAS KERJA SAMA DAN KOORDINASI 

NO PROGRAM 
AKSI KEGIATAN INDIKATOR 

TARGET CAPAIAN KOORDINATOR PELAKSANA ANGGARAN 
NO PROGRAM 

AKSI KEGIATAN INDIKATOR 
2019 2020 2021 2019 2020 2021 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Pemasangan 

Spanduk. 
Sosialisasi 

Tindak 
Pidana 

Perdagangan 
Orang. 

Pemasangan 
Sepanduk Pada 6 

Kecamatan 
terutama pada 
kecamatan ada 

gejala Tindak Pidana 
Perdagangan Orang. 

1 6 6 Dinas Sosial, 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Perlindungan 

Anak,Pengendalian 
Penduduk dan 

Keluarga 
Berencana 
Kabupaten 

Kapuas Hulu. 

Dinas Sosial, Pemberdayaan 
Perempuan, Perlindungan 

Anak Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Kapuas Hulu. 

dan 
Bagian Humas Setda 

Kabupaten Kapuas Hulu. 

0 0 0 

50 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 2 

Pembuatan 
St iker . 

Penyebaran 
informasi ca l l 

center. 

Penyebaran 
u n t u k s e lu ruh 
masyaraka t d i 

Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

0 2 3 Kec 2 3 Kec D inas Sos ia l , 
Pemberdayaan 

Perempuan, 
Per l indungan Anak , 

Pengendalian 
Penduduk dan 

Ke luarga Be r encana 
Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

Anggota 
Gugus Tugas . 

0 0 0 

2 S inkron i sas i 
dan 

harmon isas i 
perencanaan 

kese jahteraan 
sosia l . 

Rapat penyem­
p u r n a a n dan 

f ina l isas i 
rancangan 

Rencana A k s i 
t A ~ A w * i L» T * . , -i -3 ~ 1 _ 

u a e r a n i m a a K 
P idana 

Perdagangan 
Orang (dapat 

d i l a k s a n a 
k a n oleh 

Organ isas i 
Perangkat 

Dae rah terkait ) . 

J u m l a h anggota 
gugus tugas 

hadir . , 

14 Orang B a d a n Perencanaan 
dan Pembangunan 
Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u 

B a d a n 
Perencanaan d a n 

Pembangunan 
Daerah Kabupaten 

K a p u a s H u l u 

R p l . 5 0 0 , 0 0 0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

rengesanan Kencana A K S I 
Daerah Tindak Pidana 

Perdagangan Orang 
dalam bentuk Peraturan 

Bupat i 
(dapat d i laksanakan oleh 

Organisasi Perangkat 
Daerah terkait). 

1 
Perbub 

1 
dok Badan 

Perencanaan 
dan 

Pembangunan 
Daerah 

Badan 
Perencanaan 

dan 
Pembangunan 

Daerah 

0 0 0 

Sosial isasi Rencana Aks i 
Daerah T indak Pidana 

Perdagangan Orang 
ke semua pihak. 

J u m l a h 
anggota gugus 

tugas hadir. 

26 
Organisasi 
Perangkat 

Daerah, 
5 Lembaga, 
5 Penegak 
Hukum. 

Kabupaten 
Kapuas H u l u 

Kabupaten 
Kapuas H u l u 

Rp6.000.000 0 0 

BUPATI KAPUAS HULuA 

»(. A. 
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